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ABSTRACT
Most of the people of Gampong Kuala Trang who work as fishermen. However, with the development of palm oil factories in the area, many fishing communities have turned into factory workers. The purpose of this study is to determine the factors that cause social mobility in fishing communities to become oil palm factory workers and the impact of social mobility of fishing communities into palm oil mill workers in Kuala Trang Village. The theory used is rational choice theory. This type of research is descriptive qualitative. Data collection techniques used are observation, interviews and documentation. There were 10 informants in this study. Data analysis was carried out using qualitative data analysis techniques. The results show that the factors that cause social mobility in fishing communities to become workers in a palm oil factory in Kuala Trang Village, Kuala Pesisir District, Nagan Raya Regency are natural factors and fixed income factors. The types of work that the community did before becoming workers in the palm oil factory were fishing and farming. Natural factors affect the income level of fishermen, where if the weather is bad, the fishermen cannot earn a living, with low income (medium) so that they cannot meet the needs of family life. The impact of the social mobility of the fishing community to become workers in a palm oil factory in Kuala Trang Village, Kuala Pesisir District, Nagan Raya Regency is an impact on the creation of jobs for the community and changes in social status, welfare in the economy of the Kuala Trang Village community after becoming factory workers, regular working time and the social life of the community after becoming a laborer is more appreciated.
Keywords: Social Mobility, Fishermen, Palm Oil Mill Workers.
ABSTRAK

Sebagian besar masyarakat Gampong Kuala Trang yang berprofesi sebagai nelayan. Namun semakin berkembangnya pabrik kelapa sawit di wilayah tersebut, banyak masyarakat nelayan beralih menjadi buruh pabrik. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan  menjadi buruh pabrik kelapa sawit dan dampak dari mobilitas sosial masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang. Teori yang digunakan adalah teori pilihan rasional. Jenis penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang. Analisa data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya adalah faktor alam dan faktor pendapatan yang tetap. Jenis pekerjaan yang masyarakat kerjakan sebelum menjadi buruh pabrik kelapa sawit adalah nelayan dan bertani. Faktor alam mempengaruhi tingkat pendapata nelayan, dimana jika cuaca buruk, maka nelayan tidak bisa mencari nafkah, dengan pendapatan nelayan yang rendah (pas-pasan) sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Dampak dari mobilitas sosial masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya adalah berdampak pada terciptanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan adanya perubahan status sosial, adanya kesejahteraan dalam perekonomian masyarakat Gampong Kuala Trang setelah menjadi buruh pabrik, waktu kerja teratur dan kehidupan sosial mayarakat setelah menjadi buruh lebih dihargai.
	Kata Kunci :
	Mobilitas Sosial, Nelayan, Buruh Pabrik Kelapa Sawit.


DAFTAR ISI

LEMBAR JUDUL

  i
LEMBARAN PENGESAHAN SKRIPSI

  ii
LEMBARAN PERSETUJUAN KOMISI UJIAN

  iii
LEMBAR PERNYATAAN

  iv
LEMBAR PERSEMBAHAN

  v
PERNYATAAN ORISINALITAS

  vi
KATA PENGANTAR

  vii

ABSTRACT

  ix
ABSTRAK

  x
DAFTAR ISI

  xi
DAFTAR TABEL

  xiii
DAFTAR GAMBAR

  xiv
DAFTAR LAMPIRAN

  xv
BAB I      PENDAHULUAN

  1

1.1  Latar Belakang

  1

1.2  Rumusan Masalah

  5

1.3  Tujuan Penelitian

  5
1.4  Manfaat Penelitian 

  6
1.5  Sistematika Penulisan 

  7

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA

  9

2.1   Penelitian Terdahulu

  9

2.2   Mobilitas Sosial

12

        2.2.1   Bentuk-Bentuk Mobilitas Sosial

13

        2.2.2   Ruang Lingkup Mobilitas Sosial

14

       2.2.4   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mobilitas 

                      Sosial Nelayan

14

2.3   Teori Pilihan Rasional

16

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN

19

3.1  Metode Penelitian

19

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian

20

3.3  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

20

3.4  Teknik Penentuan Narasumber

22

3.5  Teknik Analisis Data

24

BAB IV  HASIL PENELITIAN

25

4.1  Gambaran Umum Gampong Kuala Trang

25

4.1.1 Kondisi Geografis

25

4.1.2 Kondisi Demografis

25

4.1.3 Keadaan Ekonomi Gampong Kuala Trang

26

4.1.4 Keadaan Sosial Gampong Kuala Trang

27

4.2  Hasil Penelitian

28

4.2.1 Faktor-faktor penyebab mobilitas sosial pada nelayan 

        di  Gampong  Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir

         Kabupaten Nagan Raya

28

4.2.2 Dampak dari mobilitas sosial pada nelayan di 

         Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir

         Kabupaten Nagan Raya

38

BAB V    PEMBAHASAN PENELITIAN

43

               5.1  Faktor-faktor penyebab mobilitas sosial pada nelayan di  

                      Gampong  Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir

                      Kabupaten Nagan Raya

43

               5.2  Dampak dari mobilitas sosial pada nelayan di Gampong 

                      Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan 

                      Raya
 
50
BAB VI   PENUTUP

54
6.1  Kesimpulan

54
6.2  Saran
 
55
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR TABEL

Tabel : 3.1. Narasumber dalam Penelitian.

23

Tabel : 4.1. Jumlah Penduduk Gampong Kuala Trang..

25

Tabel : 4.2. Keadaan Ekonomi Berdasarkan Jenis Pekerjan

26

Tabel : 4.3. Jenis Kegiatan Sosial Sesuai dengan Tingkatan Usia

27

Tabel : 4.4. Fasilitas Sosial di Gampong Kuala Trang

28
Tabel : 5.1. Penghasilan Informan setelah menjadi Buruh Pabrik

49
DAFTAR GAMBAR

Gambar  4.1.  Matrik Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya Mobilitas

                       Sosial Pada Masyarakat Nelayan Menjadi Buruh Pabrik

40

Gambar  4.2. Dampak Dari Mobilitas Sosial Masyarakat  Nelayan 

                      Menjadi Buruh Pabrik Kelapa Sawit

40

DAFTAR LAMPIRAN

	Lampiran 1
	:
	Pedoman Wawancara

	Lampiran 2
	:
	Data Informan

	Lampiran 3
	:
	Hasil Wawancara

	Lampiran 4
	:
	Foto-foto Penelitian


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mobilitas sosial adalah perpindahan yang dilakukan oleh individu-individu, keluarga-keluarga, dan kelompok sosialnya dari satu lapisan sosial ke lapisan sosial lainnya (Syarbaini, 2009). Mobilitas sosial merupakan pembedaan masyarakat ke dalam beberapa tingkatan status sosial tertentu. Status sosial merupakan suatu rangkaian dari tingkatan dalam sebuah posisi sosial, dimana tiap anggota dari tingkatan tersebut menempati posisinya, atau sejumlah kelompok yang membagi-bagi kelompoknya dalam beberapa strata dalam tingkatan (Narwoko dan Suryanto, 2011). Status sosial dapat pula didefinisikan sebagai kedudukan seseorang dalam suatu kelompok dan hubungannya dengan anggota yang lain dalam kelompok yang sama. Kedudukan-kedudukan tersebut dibandingkan menurut nilainya sehingga terlihat ada perbedaan antara tiap-tiap kedudukan tersebut, baik itu kedudukan yang rendah dan yang kedudukan yang tinggi (Abdulsyani, 2015).
Status sosial seseorang dapat diperoleh mulai sejak individu yang bersangkutan lahir (ascribed status), karena usaha dan kerja kerasnya (achived status), atau karena pemberian suatu kelompok atau golongan tertentu kepadanya akibat jasa dan pengorbanannya untuk memenuhi kepentingan orang banyak (assigned status). Adapun beberapa hal yang menjadi faktor yang mempengaruhi tingkatan status sosial dalam masyarakat dapat ditinjau dari status pekerjaan, status dalam lingkungan kekerabatan, status jabatan hingga status agama (Hoover, 2019).

Status sosial terbentuk karena berbagai unsur kepentingan manusia dalam lingkungan  masyarakat.  Setiap  manusia  mempunyai kedudukan  yang  sama di  mata Tuhan. Namun, dalam kehidupan bermasyarakat kedudukan manusia ditentukan oleh status sosialnya. Manusia tentunya menempati status sosial yang berbeda-beda,  ada yang menempati status sosial yang tinggi ada pula yang menempati status sosial yang rendah (kurang beruntung) (Nasution, 2004). Adanya status sosial dalam masyarakat menghasilkan  hubungan  interaksi  yang  baik  terhadap  sesamanya  dalam  pergaulan sehari-hari. Meskipun jika  salah seorang dari mereka tidak saling  mengenal dengan baik, tetapi hanya mengenal statusnya saja. Begitu juga halnya yang terjadi di sebuah desa yaitu desa Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya.

Status sosial dibutuhkan demi kelangsungan hidup masyarakat yang membutuhkan berbagai macam jenis pekerjaan. Tanpa adanya status sosial, masyarakat tidak akan terangsang untuk menekuni pekerjaan-pekerjaan sulit atau pekerjaan yang membutuhkan proses belajar yang lama dan mahal. Pada umumnya lapisan sosial yang terbuka menandakan adanya kemudahan untuk berpindah-pindah kedudukan atau melakukan mobilitas sosial. Mobilitas sosial dapat berupa peningkatan atau penurunan dalam segi status sosial dan (kebiasaannya) termasuk pula segi penghasilan, yang dapat dialami oleh beberapa individu atau ke seluruh anggota kelompok.

Secara nyata kehidupan dalam masyarakat tidaklah sama. Ada yang miskin, ada yang kaya, ada yang memiliki kedudukan tinggi, ada pula yang memiliki kedudukan rendah. Perbedaan tersebut mendorong manusia untuk meningkatkan taraf hidupnya agar dapat naik ke strata yang lebih tinggi, terutama bagi mereka yang berada distrata bawah.  Dengan demikian  manusia berusaha agar  harapan dan keinginannya untuk meningkatkan status tercapai sehingga ia dapat hidup lebih baik.

Martadiningrat (2008) menyatakan salah satu komunitas bangsa Indonesia yang teridentifikasi sebagai golongan miskin pada saat ini adalah nelayan dimana sekitar 14.58 juta jiwa atau sekitar 90 persen dari 16,2 juta jumlah nelayan di Indonesia masih berada di bawah garis kemiskinan. Hal yang senada juga diutarakan Kusnadi (2002) bahwa  nelayan  merupakan salah satu  anggota masyarakat  yang  mempunyai tingkat kesejahteraan paling rendah. Dengan kata lain, masyarakat nelayan adalah masyarakat paling miskin dibanding anggota masyarakat sub sistem lainnya.

Masyarakat nelayan yaitu suatu masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir dengan mata pencaharian utamanya adalah memanfaatkan Sumber Daya Alam (SDA) yang terdapat di dalam lautan (Suyitno, 2012). Masyarakat nelayan umumnya bersistem stratifikasi terbuka yang seharusnya memudahkan masyarakat nelayan untuk melakukan berbagai bentuk mobilitas sosial, tetapi masih banyak nelayan kita justru hidup dalam kemiskinan.

Gampong Kuala Trang merupakan suatu gampong yang terletak di Kabupaten Nagan Raya tepatnya di Kecamatan Kuala Pesisir. Gampong Kuala Trang memiliki luas kurang  lebih  25KM/Segi,  dan  terbagi  empat  dusun  yaitu  Dusun  Damai,   Dusun Kuemala, Dusun Gunan Mulya dan Dusun Titi Sirung. Jumlah penduduk di Gampong Kuala Trang adalah sebanyak 688 jiwa, dengan banyak jumlah kepala keluarga 283 Kepala Keluarga (KK). Masyarakat Gampong Kuala Trang bermata pencaharian sebagai nelayan, buruh, petani, pedagang, penjahit, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan lain sebagainya (Profil Gampong Kuala Trang, 2016).

Berdasarkan  observasi  awal peneliti  di Gampong  Kuala  Trang  terdapat  tiga tingkatan status sosial dalam masyarakat yaitu masyarakat dengan status sosial lemah, menengah, dan tinggi. Masyarakat  dengan status sosial lemah biasanya adalah masyarakat yang bermatapencaharian sebagai nelayan, buruh tani, pedagang kecil, berpendidikan rendah, memiliki tempat tinggal yang kurang layak, dan memusatkan perhatian  hanya  pada  pemenuhan  kebutuhan  sehari-hari. Masyarakat dengan status sosial menengah umumnya memilik mata pencaharian yang tetap, penghasilan melebihi kebutuhan hidup sehari-hari yang dapat ditabung, dan memiliki tingkat pendidikan yang baik. Sementara masyarakat dengan status sosial yang tinggi merupakan masyarakat yang berasal dari lapisan atas, memiliki kondisi ekonomi yang sangat baik, berwibawa, serta tidak memiliki kekhawatiran mengenai keadaan ekonomi di kemudian harinya.

Berdasarkan observasi awal peneliti di Gampong Kuala Trang, sebagian besar masyarakatnya yang berprofesi sebagai nelayan memiliki jumlah penghasilan lebih kurang Rp. 1.200.000/bulannya. Dengan jumlah pendapatan tersebut, masyarakat nelayan mengaku mengalami masalah dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga hal tersebut menyebabkan banyak masyarakat nelayan beralih mencari pekerjaan baru tiap tahunnya untuk meningkatkan status sosial ekonominya, salah satunya seperti menjadi buruh kelapa sawit. Narasumber tersebut juga mengatakan bahwa pendapatan yang pas-pasan tersebut tidak menjanjikan untuk meningkatkan penghasilan dan untuk menyekolahkan anak-anak mereka hingga keperguruan tinggi, sehingga diperlukan peralihan mata pencaharian agar dapat meningkatkan jumlah pendapatan per bulannya. Hal tersebut  juga  menjadikan  narasumber  tersebut  tidak dapat meningkatkan status sosialnya yang awalnya berasal dari masyarakat dengan status sosial lemah menjadi masyarakat dengan status sosial yang lebih tinggi (menengah) dalam lingkungannya.

Berdasarkan uaraian latar belakang yang telah disebutkan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Mobilitas Status Sosial Nelayan Menjadi Buruh  Kelapa Sawit  di Gampong  Kuala Trang,  Kecamatan  Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apa saja faktor-faktor penyebab mobilitas sosial pada nelayan di  Gampong  Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya ?.
2. Apa saja dampak dari mobilitas sosial pada nelayan di Gampong Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya ?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab mobilitas sosial pada nelayan di  Gampong  Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya.

2. Untuk mengetahui apa saja dampak dari mobilitas sosial pada nelayan di Gampong Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian, diharapkan agar hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat antara lain :
1. Manfaat Teoritis

Sebagai suatu sarana untuk melatih dan mengembangkan kemampuan berfikir ilmiah, sistematis dan metodologis penulis dalam menyusun berbagai kajian literature untuk  menjadikan  suatu  wacana  baru  dalam  memperkaya  khazanah  kognitif,  dan menjadi sumbangan pemikiran bagi peneliti lain yang sejenis di masa yang akan datang tentang diharapkan menjadi sumber referensi dalam menambah pengetahuan dan bahan acuan bagi penelitian dengan fokus kajian Sosiologi terutama terkait status sosial dalam masyarakat di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

Hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  memberikan  manfaat  yang  positif   bagi semua pihak. Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat terkhusus kepada :
a.  Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan koleksi sehingga memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih luas tentang studi kajian sosiologi yang ada dalam kehidupan masyarakat.
b. Masyarakat umum
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman masyarakat pada umumnya agar lebih peka terkait bagaimana mobilitas status sosial masyarakat nelayan setelah beralih matapencaharian menjadi buruh kelapa sawit di Gampong Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, agar dapat memaparkan gambaran yang jelas penulis memabagi sistemati penulisan sebagai berikut:

BAB I
: PENDAHULIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II
: TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan membahas tentang landasan teori yang menjadi pijakan dasar serta menjelaskan tentang teori untuk memperkuat penelitian yang akan dilaksanakan.

BAB III
: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik penentuan informan, instrumen penelitian, teknik analisa data, uji kredibilitas data, lokasi penelitian dan jadwal penelitian.

BAB IV
: HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang di dapatkan dari hasil wawancara dengan informan selama di lapangan.

BAB V
: PEMBAHASAN

Bab ini beri tentang analis pembahasan yang menyangkut bagian dari hasil penelitian yang didiskusikan dari hasi atau fakta yang di temui selama dilapangan serta mengaplikatif teori yang sesuai dengan hasil penelitian.

BAB VI
: PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian selama di lapangan.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Maulidar (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Habib, Said dan Teuku: Status Sosial  dalam  Masyarakat  Nagan  Raya. Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui pelapisan sosial masyarakat Nagan Raya. Ruang Lingkup penelitian meliputi kondisi sosial dan budaya dalam masyarakat Desa Peuleukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa Golongan Habib, Said dan Teuku sangat dihormati oleh Masyarakat Nagan Raya sampai sekarang ini karena faktor ekonomi, kekuasaan, dan keturunan keluarga yang terhormat. Habib, Said dan Teuku mempunyai posisi tertinggi dalam masyarakat dan mendapat tempat istimewa dalam mayarakat Nagan Raya dan memiliki derajat yang sangat tinggi dalam masyarakat. Habib, Said dan Teuku merupakan golongan yang memiliki akhlak dan moral yang patut menjadi contoh terhadap masyarakat yang lain.
Mundaryana (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Faktor Penyebab Pergeseran Status Sosial dalam Masyarakat Penambang Timah do Desa Renggiang Kec. Simpang Renggiang Kab. Belitung Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan status sosial dan faktor penyebab pergeseran status sosial dalam masyarakat penambang timah di Desa Renggiang, Kabupaten Belitung Timur. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pergeseran status sosial dalam masyarakat penambang timah disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi keinginan sendiri, dorongan dari keluarga, dan tergoda melihat saudara atau teman yang lebih dulu berhasil. Sementara faktor  eksternal  meliputi  kebijakan  dari  pemerintah  Belitung, kondisi alam Belitung, dan harga timah di pasaran dunia semakin tinggi.
Adapun kesamaan antara penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang ingin penulis laksanakan adalah sama-sama membahas mengenai faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan status sosial dalam masyarakat. Namun, terdapat perbedaan antara  penelitian  terdahulu  dan  penelitian  yang  akan  penulis  lakukan.   Perbedaan tersebut terletak pada perbedaan lokasi penelitian dan fokus penelitian. Penelitian terdahulu berfokus kepada status sosial yang didapatkan oleh seseorang mulai sejak individu yang bersangkutan lahir (ascribed status), yakni perbedaan status sosial antara Habib, Said, dan Teuku dengan masyarakat biasa. Penelitian lainnya berfokus kepada salah satu faktor yang menyebabkan pergeseran status sosial dalam masyarakat penambang timah di Desa  Renggiang, Kabupaten  Belitung  Timur,  faktor   yang dimaksud yaitu karena usaha dan kerja keras seseorang (achived status). Sedangkan penelitian ini memiliki fokus kajian yang berbeda, yakni untuk meneliti faktor-faktor yang  mempengaruhi mobilitas status sosial dalam masyarakat  nelayan  yang  beralih matapencaharian menjadi buruh kelapa sawit di Gampong Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Utami (2013) mengenai mobilitas sosial nelayan di Desa Jangkar kecamatan. Jangkar kabupaten Situbondo. Fokus penelitian ini adalah proses mobilitas sosial vertikal dan horizontal nelayan, baik dari juragan darat, juragan laut, maupun buruh nelayan. Metode penelitian Utami (2013) menggunakan metode kualitatif. Kerangka teori yang digunakan adalah mobilitas sosial vertikal dan mobilitas horizontal.  Hasil penelitian ini menunjukkan mobilitas sosial juragan darat dilatarbelakangi oleh kerugian dalam kegiatan penangkapan, sehingga mereka memilih untuk beralih pekerjaan di luar sektor penangkapan. Mobilitas sosial yang dialami juragan darat ada yang bersifat horizontal sekaligus vertikal, baik ke atas maupun ke bawah. Sedangkan mobilitas sosial yang dialami juragan laut lebih banyak bersifat vertikal ke atas, yaitu mereka menjadi juragan darat dengan cara menabung dan meminjam uang kepada pengamba' yang digunakan untuk membeli perahu. Mobilitas sosial buruh nelayan ditentukan oleh modal dan keterampilan yang dimiliki. Buruh nelayan yang memiliki modal yang banyak dan keterampilan pada umumnya mengalami mobilitas sosial vertikal ke atas, sebaliknya buruh nelayan yang tidak memiliki modal dan keterampilan mengalami mobilitas sosial bersifat horizontal.

Persamaan penelitian Utami (2013) dengan penelitian ini adalah terletak pada fokus masalah yang  mengkaji mengenai mobilitas sosial, dan menggunakan metode penelitian kualitatif. Fokus penelitian penulis adalah mengenai faktor dan dampak dari terjadinya  mobilitas  sosial  nelayan  menjadi  burh  pabrik  kelapa  sawit ,  sedangkan penelitian Utami (2013) adalah mobilitas vertikal naik dan vertikal turun serta mobilitas horizontal  nelayan.  Perbedaan  penelitian  penulis  dengan  penelitian  Utami  (2013) dengan penelitian  ini terletak  pada  tempat  tinggal dari subjek  yang  diteliti.  Subjek penelitian  ini adalah  nelayan  yang  berasal dari  Gampong  Kuala Trang,  Kecamatan Kuala  Pesisir,  Kabupaten  Nagan  Raya.  Sedangkan  subjek  penelitian  Utami  (2013) adalah masyarakat nelayan di Desa Jangkar.

2.2 Mobilitas Sosial

Mobilitas adalah perpindahan status antar kelas dalam masyarakat. Mobilitas sosial  mendeskripsikan perubahan  status dan peran dari seseorang  yang  ada dalam masyarakat dari masa ke masa. Mobilitas sosial diartikan sebagai suatu gerak perpindahan dari satu kelas sosial ke kelas sosial lainnya atau gerak perpindahan dari strata yang satu ke strata lainnya (Sunarto, 2004).
Ransford dalam Sunarto (2004) menyatakan, dalam sosiologi mobilitas sosial berarti perpindahan status dalam stratifikasi sosial; “Social mobility refers to the movement of individuals or groups--up or dowm--within a social hierarchy”. Komblum (1988) menyatakan mobilitas sosial adalah perpindahan individu, keluarga atau kelompok sosial dari lapisan ke lapisan sosial lainnya. Dalam perpindahan yang dilakukan dapat mempengaruhi status sosial yang dimiliki yaitu bisa naik atau turun, atau bahkan tetap pada tingkat yang sama tetapi dalam pekerjaan yang berbeda.
Senada dengan itu Paul B. Horton dan Chester L. Hunt (dalam Bagong Suyatno, 2004) menyatakan mobilitas sosial adalah suatu gerak perpindahan dari satu kelas sosial ke kelas sosial lainnya atau gerak pindah dari strata yang satu ke strata yang  lainnya baik itu berupa peningkatan atau penurunan dalam segi status sosial dan (biasanya) termasuk pula segi penghasilan, yang dapat dialami oleh beberapa individu atau oleh keseluruhan anggota kelompok. Berdasarkan penjelasan di atas, sederhananya mobilitas sosial dapat diartikan sebagai perpindahan/gerak sosial yang dilakukan seseorang atau sekelompok masyarakat dari satu strata (kelas sosial) ke strata lain biasanya dengan tujuan memperbaiki kualitas hidup.
Mobilitas yang dilakukan oleh seseorang akan menempatkan seseorang tersebut pada suatu kelas sosial (stratifikasi sosial) yang berbeda dari sebelumnya. Pada stratifikasi sosial terdapat pengkategorian kelas-kelas yang disebut dengan class sistem yang menempatkan mereka masuk pada kelas yang sesuai dengan kondisi yang mereka miliki.  Menurut  Gitter  dalam  Susanto  (1992)  stratifikasi  sosial  merupakan  hasil kebiasaan hubungan antar manusia secara teratur  dan tersusun di mana setiap orang pada setiap saatnya mempunyai situasi yang menentukan hubungannya dengan orang lain baik secara vertikal maupun horizontal dalam masyarakatnya. Stratifikasi terjadi dari semakin luasnya masyarakat yang ditandai dengan adanya pembagian kerja.

2.2.1 Bentuk-Bentuk Mobilitas Sosial

Pada  umumnya  dikenal  dua  bentuk  mobilitas  sosial,  yaitu  mobilitas  sosial vertikal dan mobilitas sosial horizontal. Mobilitas sosial horizontal mengacu kepada perpindahan geografis atau tempat tinggal atau juga peralihan individu dari suatu kelompok sosial ke kelompok lainnya yang sederajat. Status sosial pun tetap (sederajat) tanpa  kenaikan  atau  penurunan.  Sedangkan  mobilitas  sosial  vertikal  merupakan peralihan individu dari suatu kedudukan sosial ke kedudukan sosial lain yang menyebabkan terjadinya perubahan status sosial orang/individu  yang mengalaminya. Mobilitas  ini terbagi pula  menjadi  mobilitas  vertikal ke  atas (social  climbing)  dan mobilitas vertikal ke bawah (social sinking).
Mobilitas vertikal ke atas yaitu naiknya kedudukan/status sosial seseorang; bisa dilakukan dengan berupaya masuk ke dalam kedudukan/status sosial yang lebih tinggi dari sebelumnya atau dengan membentuk kelompok baru yang memungkinkan seseorang bisa menaikkan status sosialnya. Sedangkan mobilitas  vertikal ke bawah merupakan kebalikan dari mobilitas vertikal ke atas, yaitu menurunnya kedudukan/status sosial/derajat seseorang atau sekelompok orang oleh suatu sebab.

2.2.2 Ruang Lingkup Mobilitas Sosial
Berdasarkan ruang lingkupnya, mobilitas sosial dibedakan menjadi :
1. Mobilitas antar generasi
Mobilitas antar generasi ditandai dengan perkembangan atau peningkatan taraf hidup dalam suatu garis keturunan yang menunjuk pada kedudukan (status) sosial dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Mobilitas sosial antar generasi merupakan peralihan status sosial yang terjadi diantara beberapa generasi, dan bersifat vertikal.
2. Mobilitas intragenerasi
Mobilitas intra generasi merupakan peralihan status sosial yang terjadi dalam satu generasi yang sama.
2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mobilitas Sosial Nelayan
Kusnadi (2002) menyatakan kesulitan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan tradisional dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal dan eksternal. Adapun faktor-faktor tersebut adalah:
a. Faktor Internal
1. Keterbatasan kualitas sumber daya manusia

2. Keterbatasan kemampuan modal dan teknologi penangkapan

3. Hubungan kerja dalam organisasi penangkapan yang sering kali tidak menguntungkan buruh

4. Kesulitas untuk diversifikasi usaha penangkapan

5. Ketergantungan yang sangat tinggi terhadap okupasi melaut

6. Gaya hidup yang dipandang boros, sehingga kurang berorientasi ke masa depan.

b. Faktor Eksternal
1. Kebijakan pembangunan perikanan yang lebih berorientasi   kepada produktivitas untuk menunjang pertumbuhan ekonomi nasional dan parsial
2. Sistem pemasaran hasil perikanan yang lebih menguntungkan  pedagang perantara
3. Kerusakan akan ekosistem pesisir dan laut karena pencemaran wilayah darat, praktek penangkapan ikan dengan bahan kimia, perusakan terumbu karang, dan konservasi hutan bakau di kawasan pesisir.

4. Penggunaan peralatan penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan
5. Penegakan hukum yang lemah terhadap perusak lingkungan
6. Terbatasnya teknologi pengolahan pasca panen
7. Terbatasnya peluang kerja di sektor non perikanan yang tersedia  di  desa nelayan
8. Kondisi alam dan fluktuasi musim yang tidak memungkinkan nelayan melaut sepanjang tahun.
9. Isolasi geografis desa nelayan yang mengganggu mobilitas barang, jasa, modal dan manusia.
Faktor-faktor yang diuraikan oleh Kusnadi  di  atas,  disadari  maupun  tidak disadari sesungguhnya  telah  menjadi  masalah  yang  krusial  dalam kehidupan  sosial masyarakat nelayan. Dalam mobilitas sosial yang dilakukan, seseorang atau sekelompok masyarakat bisa saja menempati kelas sosial yang berbeda dengan kelas sosial sebelumnya. Pada stratifikasi sosial terdapat pengkategorian kelaskelas yang disebut dengan class sistem yang menempatkan mereka masuk kepada kelas yang sesuai dengan kondisi yang mereka miliki, Menurut Horton dan Hunt (1992:7) ukuran yang menentukan seseorang berada pada suatu kelas tertentu dapat dilihat dari pekerjaan, kekayaan, penghasilan dan pendidikan.

2.3 Teori Pilihan Rasional
Penelitian ini menggunakan teori pilihan rasional James Coleman dan konsep mobilitas sosial untuk menganalisis faktor-faktor dan dampak dari terjadinya mobilitas sosial pada  nelayan di Gampong  Kuala Trang,  Kecamatan Kuala Pesisir,  Kabupaten Nagan Raya. Pemilihan teori dan konsep dilakukan penulis berdasarkan fokus penelitian. Konsep dan teori yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi sebagai alat analisis guna menjawab pertanyaan yang terdapat pada kedua rumusan masalah dalam penelitian ini.

Teori pilihan rasional James Coleman memusatkan perhatian pada aktor. Aktor dipandang sebagai rnanusia yang memunyai maksud atau tujuan, tujuan tersebut mempunyai pilihan dan nilai. Tindakan aktor tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan. Teori ini tidak menghiraukan apa yang menjadi pilihan atau sumber pilihan aktor, yang penting adalah kenyataan bahwa tindakan dilakukan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan pilihan (Ritzer, 2010). Coleman menyebutkan dua unsur utama dalam teori pilihan rasional yaitu aktor dan sumber daya. Sumber daya adalah sesuatu yang menarik perhatian dan dapat  dikontrol oleh aktor.  Keberdaan sumber  daya  mengikat  aktor  untuk  saling membutuhkan. Coleman menjelaskan interaksi antara aktor dan sumber daya secara rinci menuju ke tingkat sistem sosial.
Basis minimal untuk sistem sosial tindakan adalah dua orang aktor, masing-masing mengendalikan sumber daya yang dikendalikan orang lain. Perhatian satu orang terhadap  sumber  daya  yang dikendalikan orang  lain  itulah  yang  menyebabkan keduanya terlibat dalam tindakan yang saling membutuhkan... terlibat dalam sistem tindakan selaku aktor yang memunnyai tujuan, masing-masing bertujuan untuk memaksimalkan perwujudan kepentingannya yang memberikan ciri saling tergantung atau ciri sistemik terhadap tindakan mereka (Coleman, 1990:29, dalam Ritzer, 2010).
Teori Pilihan Rasional memperhatikan  dua  pemaksa  utama   tindakan  yang dilakukan oleh aktor, yang pertama adalah sumber daya dan yang kedua adalah lembaga sosial.  Aktor memunyai sumber daya yang berbeda-beda maupun akses  yang berbeda terhadap sumber daya yang lain. Bagi aktor yang memunyai sumber daya yang besar, pencapaian tujuan mungkin relatif mudah. Tetapi bagi aktor yang memunyai sumber daya sedikit, pencapaian tujuan akan sulit. Hal inilah yang menyebabkan akses terhadap tujuan menjadi terhambat. Aktor dipandang berupaya mencapai keuntungan maksimal dan tujuan mungkin meliputi gabungan antara peluang untuk mencapai tujuan utama dan apa yang telah  dicapai  pada  peluang  yang  tersedia  untuk  mencapai  tujuan  kedua  yang  paling bernilai.

Nelayan yang berasal dari Gampong Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya dalam hal ini dipandang sebagai aktor yang memiliki tujuan dan pilihan mengenai tindakannya terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya mobilitas sosial beserta dampak-dampak yang timbul akibat terjadinya mobilitas sosial tersebut. Sumber daya yang dimiliki oleh nelayan memiliki ketergantungan erat dengan sumber daya alam yaitu hasil tangkapan ikan yang berasal dari laut. Namun, lambat laun sumber daya alam tersebut dikatakan tidak lagi mampu menghidupi kebutuhan mereka sehari-hari. Akhirnya, para nelayan tersebut memilih untuk memanfaatkan peluang lainnya yakni dengan memanfaatkan keberadaan kebun kelapa sawit yang berada di sekitar mereka untuk   mencari   penghasilan   tambahan   misalnya   dengan   sekedar memungut buah berondolan kelapa sawit. Pabrik kelapa sawit  merupakan sumber pemaksa kedua yang mendorong aktor dalam keputusan menentukan tindakan.

Teori pilihan rasional Coleman merupakan teori utama yang digunakan penulis untuk menganalisis hasil penelitian terkait kedua rumusan masalah dalam penelitian ini. Rumusan masalah pertama terkait faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya   mobilitas sosial pada masyarakat yang berlatar belakang sebagai buruh nelayan di Gampong Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya sebagai aktor yang memiliki tujuan. Rumusan masalah kedua adalah mengenai dampak-dampak yang timbul akibat terjadinya mobilitas sosial tersebut.

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yaitu suatu metode penelitian dimana peneliti menjelaskan kenyataan yang didapatkan dari lapangan sekaligus berusaha untuk mengungkapakan hal-hal yang tidak nampak  dari luar agar khayalak dapat mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. Menurut Sugiyono (2005) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami gejala tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kerangka khusus yang alami dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen penelitian. Penelitian deskriptif adalah penelitian tentang gejala dan keadaan yang dialami oleh subyek yang telah diteliti yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau obyek panel (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain). Adapun pokok permasalahan yang akan diteliti adalah tentang faktor-faktor  yang  menyebabkan  perbedaan  status  dalam  masayarakat  di Gampong  Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneltian ini akan dilaksanakan mulai dari bulan April sampai Juni 2021 dengan tahapan pengumpulan data sampai pada pengolahan data. Lokasi penelitian yang di pilih yaitu Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya.

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Sumber Data

Sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah  subyek  darimana  data   diperoleh, yaitu dari Desa Kuala Trang  Kecamatan  Kuala  Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam penentuan  pengumpulan  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode   deskriptif dengan melakukan studi kasus di Gampong Kuala data, sumber data penelitian terdiri atas sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Data Primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. Data diperoleh dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran  dan  alat  pengambilan  data  langsung  pada  subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan  langsung  dari  masyarakat Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya.
b. Data Sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder dapat berupa hasil pengamatan penulis di lokasi penelitian, bukti, catatan atau laporan historis yang tersusun  dalam  arsip  yang  diperoleh  dari  Kantor Geuchik Gampong Kuala Trang.
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data terhadap suatu penelitian yang penulis lakukan, maka harus memiliki cara  atau  tekhnik  untuk  mendapatkan  data atau  informasi  yang baik dan terstruktur serta akurat dari setiap apa yang diteliti, sehingga kebenaran informasi data yang  diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan,  dengan  disertai  pencatatan-pencatatan  terhadap  keadaan  atau  perilaku obyek sasaran (Abdurrahman, 2006). Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung berkaitan dengan mobilitas status sosial nelayan yang beralih mata pencaharian menjadi buruh sawit di Gampong Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya. Observasi tersebut di lakukan di lokasi penelitian,  yakni di Gampong Kuala Trang.

b. Wawancara

Wawacara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan  responden  atau  orang  yang  di  wawancarai dengan atau tanpa mengunakan pedoman (guide) wawancara (Nazir, 2011). Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan teknik wawancara tidak terstruktur (Unstructured Interview) dengan bentuk pertanyaan terbuka sebagai salah satu teknik pengumpulan data. Ini didasarkan pada metode  penelitian  yang  dipakai  oleh  peneliti  sangat  tergantung  pada   pemahaman peneliti dan data informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara.

c. Teknik dokumentasi

Alat pengumpulan data biasanya disebut form pencatatan dokumen. Sementara sumber datanya dapat berupa catatan atau dokumen tersedia, atau dapat juga berupa dokumen-dokumen ekspresif, seperti biografi, autobiografi, surat-surat, dan buku harian (Faisal, 2005). Dan termasuk juga laporan media massa baik melalui surat kabar, majalah, radio, televisi, maupun media cetak dan media elektronik lainnya   dalam hal ini penulis mengambil dokumen berupa data dan dokumentasi gambar maupun foto di Gampong Kuala Trang.

Teknik dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi sekaligus menambah keakuratan, kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan dari bahan-bahan dokumentasi yang ada di lapangan serta dapat dijadikan bahan dalam pengecekan keabsahan data. Analisis dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen yang berada ditempat penelitian atau yang berada diluar tempat penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut (Semiawan, 2010).

3.4 Teknik Penentuan Narasumber

Teknik penentuan narasumber adalah bagian terpenting yang tidak dapat dipisahkan antara satu sama  lainnya. Hal ini tersebut  dikarena dalam penelitian ini bagian terpenting adalah dengan adanya narasumber yang menjadi menjadi kunci keberhasilan suatu penelitian dengan pendekatan model deskriptif kualitatif (Moleong, 2003).
Narasumber adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Narasumber harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian. Narasumber berkewajiban secara sukarela menjadi anggota tim penelitian walau  hanya  bersifat  informal.  Sebagai anggota tim dengan kebaikannya dan dengan kesukarelaannya, narasumber tersebut dapat memberikan pandangan dari segi orang-dalam tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian (Moelong, 2004). 
Adapun Teknik yang digunakan dalam pemilihan narasumber pada penelitian ini menggunakan Teknik Purposive Sampling, yakni teknik penentuan sumber data yang melalui pertimbangkan terlebih dahulu, bukan diacak. Artinya, narasumber ditentukan sesuai dengan kriteria yang relevan dengan masalah penelitian (Bungin, 2007). Penentuan narasumber dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Narasumber dalam Penelitian
	No.
	Nama
	Umur
	Status
	Pendidikan

	1.
	Jhoni Atmadja
	26 Tahun
	Keuchik Gampong 

Kuala Trang
	SMA

	2.
	Zainal Abidin
	51 Tahun
	Tuha Peut
	SMA

	3.
	Banta Saidi
	30 Tahun
	Kaur Pembangunan
	S-1

	4.
	T. Azman
	53 Tahun
	Masyarakat
	SMP

	5.
	Imran Hasan
	42 Tahun
	Masyarakat
	SMA

	6.
	Mukhlis
	47 Tahun
	Masyarakat
	SMA

	7.
	David Irawan
	28 Tahun
	Masyarakat
	S-1

	8.
	M. Salim
	35 Tahun
	Masyarakat
	SMA

	9.
	Abdul Majid
	32 Tahun
	Masyarakat
	SMA

	10.
	Zulfikar
	35 Tahun
	Masyarakat
	SMA


Sumber: Data diolah Tahun 2022

3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data dimulai dengan menelaah informasi atau data yang telah didapat, baik yang didapat dari wawancara, pengamatan, ataupun dari studi terhadap dokumen- dokumen. Teknik-teknik yang digunakan dalam memeriksa keabsahan data tersebeut meliputi :
1. Menelaah seluruh data dimulai dengan menelaah seluruh sumber yang ada yaitu dari wawancara, dokumentasi dan observasi.
2. Reduksi data, memilih dan merangkumkan data-data yang dianggap penting dan relevan dengan fokus penelitian.
3. Data yang telah dikumpulkan dari studi lapangan yang meliputi wawancara, dokumentasi dan observasi dilanjutkan dengan pencatatan,  penyelidikan dan penyuntingan yang akhirnya dikelompokkan dalam ciri-ciri yang sama kemudian dianalisis secara deskriptif agar mudah untuk dipahami.
4. Penarikan kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data, dan display data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti masih berpeluang untuk menerima masukan.
BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Gampong Kuala Trang
4.1.1 Kondisi Geografis

Gampong Kuala Trang berada di Kecamatan Kuala Pesisir dan berada dalam wilayah kabupaten Nagan Raya. Pusat ibu kota kecamatan terletak di Kota, dengan luas wilayah + 14.000 Ha yang terbagi dalam 6 Jurong atau dusun, dengan jumlah penduduk 2.579 jiwa dari 767 kepala keluarga (KK), yang tersebar ke dalam 6 dusun tersebut. Adapun secara administratif, wilayah Gampong Kuala Trang berbatasan sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Gampong Padang Panyang

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Gampong Cot Rambong.
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Gampong Kubang Gajah.
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Hindia.
4.1.2 Kondisi Demografis



Untuk mengetahui jumlah penduduk Gampong Kuala Trang, bisa  dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.1: Jumlah Penduduk Gampong Kuala Trang
	No.
	Nama Dusun
	Jumlah 
	Jumlah KK

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	Total
	

	1.
	Damai
	290
	256
	546
	152

	2.
	Titi Siroeng
	175
	179
	354
	100

	3.
	Guna Mulia
	184
	170
	354
	98

	4.
	Keumala
	259
	238
	497
	147

	5.
	Sukarejo
	336
	238
	574
	151

	6.
	Sukabakti
	229
	195
	424
	119

	JUMLAH
	1323
	1256
	2579
	767



Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah total seluruh penduduk Gampong Kuala Trang adalah 2579 orang, yang terdiri dari 1323 orang laki-laki dan 1256 orang perempuan, sedangkan jumlah kepala keluarganya adalah 767 KK.

4.1.3 Keadaan Ekonomi Gampong Kuala Trang
Berikut ini memperlihatkan jumlah usia produktif yang dibedakan berdasarkan jenis pekerjaan.
Tabel 4.2: Keadaan Ekonomi Berdasarkan Jenis Pekerjan
	No.
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah

	1.
	Petani
	217 jiwa

	2.
	Nelayan
	25 jiwa

	3.
	Wirswasta
	230 jiwa

	4.
	Karyawan Swasta
	91 jiwa

	5.
	Tukang Bangunan
	18 jiwa

	6.
	Tukang Kayu
	3 jiwa

	7.
	Polri
	3 jiwa

	8.
	TNI
	13 jiwa

	9.
	PNS
	55 jiwa

	10.
	Sopir
	13 jiwa

	11.
	Buruh Harian
	191 jiwa

	12.
	Bidan
	7 jiwa

	13.
	Perawat
	84 jiwa


Sumber: Dokumen Gampong Kuala Trang Tahun 2022
Berdasarkan dari tabel tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa jenis pekerjaan yang di tekuni oleh masyarakat Gampong Kuala Trang sebagian besar adalah wiraswasta yaitu ada 230 jiwa, selanjutnya petani ada 217 jiwa, buruh harian ada 191 jiwa, karyawa swasta ada 91 jiwa dan PNS ada 55 jiwa pekerjaan lainnya TNI, POLRI, nelayan, tukang bangunan, tukang kayu, sopir, bidan perawat.
4.1.4 Keadaan Sosial Gampong Kuala Trang
Kegiatan sosial yang selama ini masih dilakukan oleh masyarakat Gampong diantaranya:
1. Gotong royong, hampir seluruh lapisan masyarakat segala usia ikut berpartisipasi untuk gotong royong

2. Takziah kerumah orang yang sedang musibah, hal ini juga dilakukan hampir oleh seluruh masyarakat

3. Perayaan Hari-hari Besar

a. Hari-hari besar Islam
b. Hari Kemerdekaan Republik Indonesia.

4. Silaturrahmi pada hari Raya Idul Fitri, Idul Adha

5. Merayakan Maulid Nabi SAW.
Berikut ini beberapa kegiatan sosial yang dilakukan berdasarkan golongan atau tingkat usia, yaitu:
Tabel 4.3: Jenis Kegiatan Sosial Sesuai dengan Tingkatan Usia
	No.
	Golongan
	Jenis kegiatan sosial

	1.
	Anak-anak
	TPA

	2.
	Pemuda
	a. Kegiatan Olahraga

b. Zalae khairan

	3.
	Ibu-Ibu
	1. Wirid Yasin

2. Posyandu

3. Kelompok simpan pinjam

4. Majlis Ta’lim

	4.
	Bapak-bapak (orang tua)
	1. Zalae khairan tiap malam jum’at

2. Grup zikir Maulid Nabi SAW

3. Majlis Ta’lim

4. Kelompok Ternak

5. Kelompok Tani


Sumber: Dokumen Gampong Kuala Trang Tahun 2022
Adapun fasilitas sosial yang tersedia di Gampong Kuala Trang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4: Fasilitas Sosial di Gampong Kuala Trang
	No.
	Fasilitas
	Jenis kegiatan sosial

	1.
	Sarana Ibadah
	1. Masjid Bantul Ghafur Lueng Mane
2. Masjid Al-Huda Kuala Trang

3. Meunasah Al-Ikhlas

4. Meunasah Nurul Iman

	2.
	Sarana Pendidikan
	1. PAUD Aneuk Bangsa
2. PAUD Said Keumala

3. SD Negeri Lueng Mane

4. SD Negeri Kuala Trang

5. SMP Negeri 8 Kuala

	3.
	Posyandu
	1. Posyandu Kuala Trang
2. Posyandu Lueng Mane

	4.
	Sarana Olahraga
	1. Lapangan Bola
2. Lapangan Voly


Sumber: Dokumen Gampong Kuala Trang Tahun 2022

Fasilitas sosial yang sudah ada saat ini, adalah sarana ibadah, yaitu ada Masjid Bantul Ghafur Lueng Mane, Masjid Al-Huda Kuala Trang, Meunasah Al-Ikhlas dan Meunasah Nurul Iman. Sarana pendidikan ada PAUD Aneuk Bangsa, PAUD Said Keumala, SD Negeri Lueng Mane, SD Negeri Kuala Trang dan SMP Negeri 8 Kuala. Sarana Posyandu terdiri dari Posyandu Kuala Trang dan Posyandu Lueng Mane, sedangkan sarana olahraga terdiri dari lapangan bola dan lapangan voly.
4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Faktor-Faktor Penyebab Mobilitas Sosial Pada Nelayan Di  Gampong  Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya
Sikap masyarakat desa mengalami pergeseran mata pencaharian dari petani menjadi buruh. Transisi ini, tentu saja, dimotivasi oleh sejumlah faktor. Diantaranya adalah tingkat pendidikan, pekerjaan, tingkat pemenuhan atau pengeluaran kebutuhan hidup, dan pendapatan yang diperoleh masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan relatif rendah. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya akan dibahas lebih lanjut berdasarkan dari hasil wawancara berikut.
Pendidikan adalah lembaga yang memberikan keterampilan, keahlian dan pengetahuan. Kepemilikan ketiga komponen tersebut menyebabkan seseorang memperoleh kedudukan tertentu dalam masyarakat atau lingkungan kerja. Lembaga pendidikan menjadi lembaga resmi yang paling rasional dalam menentukan pergeseran sosial karena sifat pola pergeseran sosial di jalur pendidikan ini sangat terbuka. 
Menurut pernyataan dari Keuchik Gampong Kuala Trang mengenai tingkat pendidikan di Gampong Kuala Trang, adalah
“Mayoritas penduduk di Gampong Kuala Trang ini adalah berpendidikan SMP dan SMA. Namun untuk sekarang sudah ada yang S-1 dan S-2. Dan penduduk disini juga sudah ada yang menjadi dosen di salah satu perguruan tinggi di Aceh Barat” (Wawancara tanggal 13 Januari 2022).

Menurut pernyataan dari salah seorang masyarakat Gampong Kuala Trang, yaitu T. Azman mengatakan bahwa: 
“Saya hanya lulusan SMP, jadi saya siap bertani karena susah cari kerja makanya saya bertani sejak tamat SMP. Saya bekerja menjadi buruh pabrik ini, lebih kurang sudah 8 tahun, dari penghasilan saya menjadi buruh di pabrik ini, alhamdulillah dapat mencukupi kebutuhan keluarga saya. Berbeda dengan penghasilan yang saya peroleh diwaktu menjadi petani”. (Wawancara tanggal 11 Januari 2022).

Menurut penuturan Mukhlis, yang merupakan masyarakat dari Gampong Kuala Trang, yang mengatakan bahwa:  
“Kalau Saya cuman sampai tamat SMA nya, kalo di zaman kami itupun uda hebat itu, karena kan pas zaman kami semuanya serba sulit kondisinya anak orangtua banyak sedangkan kerjanya kan cuma nelayan dan bertani. Banyaklah istilahnya yang mau dibiayai, jadi cuman sampai SMA lah saya disekolahkan itupun aku uda bersyukur bisa disekolahkan orangtua kami dulu sampai tamat SMA. Karena tamatan SMA ini maka agak sulit untuk saya mendapatkan pekerjaan. Jadi setelah dibukanya pabrik sawit disini, untuk dapat memperbaiki pendapatan keluarga maka saya menjadi buruh di pabrik ini. Penghasilannya lumayan, pada saat bekerja nelayan dibawah 100 per hari kalau PT sawit mempunyai 100 ke atas” (Wawancara tanggal 10 Januari 2022).
Menurut beliau ia hanya pada tingkat menengah Atas karena sulitnya kehidupan pada saat ia bersekolah, namun walaupun ia hanya tamat SMA ia merasa bersyukur karena orangtuanya sanggup menyekolahkannya sampai jenjang tersebut. Demikian juga pendapat dari Imran Hasan yang mengatakan bahwa:
“Saya cuman tamat SMA tapi kalau anak saya ada 4 orang, semuanya sudah sarjanalah, walaupun masih ada yang penggangguran, apalagi pandemi seperti sekarang ini, kan susah sekarang cari kerja dimana-mana bahkan ada yang di PHK. Dari pengalaman saya pribadi, yang  hanya dapat sekolah di tingkat SMA, maka untuk anak-anak saya, harus bisa mencapai sarjana, karena itu penting untuk mereka kelak, susah mencari kerja kalau memakai ijazah SMA. Salah satu dari anak saya yang sudah sarjana bekerja di pabrik sawit ini, alhamdulillah mendapatkan posisi yang bagus, sangat beda dengan Ayahnya yang hanya tamatan SMA, jadi hanya bisa menjadi buruh saja”. (Wawancara tanggal 16 Januari 2022)
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan diperoleh hasil bahwa salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya adalah faktor pendidikan. Hal ini dapat diketahui bahwa hampir rata-rata tingkat pendidikan informan adalah tingkat sekolah menengah atas (SMA).
Dalam penelitian ini para peneliti menemukan bahwa informan sebelum menjadi buruh pabrik memiliki pekerjaan sebagai petani dan nelayan. Selain petani yang memanfaatkan wilayah yang luas, letak Gampong Kuala Trang yang berada di pesisir Kabupaten Nagan Raya juga dimanfaatkan masyarakat Kabupaten Nagan Raya sebagai sumber penghasilan dengan menjadi nelayan.
Menurut pernyataan dari Jhoni Atmadja selaku Keuchik di Gampong Kuala Trang mengatakan bahwa:
“Penghasilan yang masyarakat sebelum adanya pembangunan pabrik sawit ini diperoleh dari mata pencaharian sebagai petani dan nelayan hanya mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari. Mereka rutin dalam melakukan pekerjaan dan hanya bisa pasrah dengan apa yang mereka peroleh dari hasil mata pencaharian yang mereka lakukan. Karena pada masa itu masyarakat Gampong Kuala Trang hanya bisa memanfaatkan alam merupakan salah satu alternatif yang mampu mereka lakukan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari meskipun dengan pendapatan secukupnya” (Wawancara tanggal 13 Januari 2022).
Menurut Tuha Peut Gampong Kuala Trang mengatakan bahwa:
“Pada tahun 1974, sebuah perusahaan swasta yaitu PT. Fajar Baizuri & Brothers telah memperoleh izin lokasi penggunaan lahan baru dengan pengembangan perkebunan kelapa sawit dengan total lahan yang tersedia hanya 4.872 ha yang ditanami. Merupakan perusahaan berbadan hukum yang kegiatan usahanya meliputi perkebunan. Dalam pengadaan tanah di areal PT. Fajar Baizuri & Brothers untuk penggunaan lahan perkebunan, PT. Fajar Baizuri & Brothers menemui kendala seperti rumitnya permasalahan terkait pembuktian tanah garapan milik perseorangan yang masuk dalam izin lokasi PT. Fajar Baizuri & Brothers (tanah garapan yang masuk dalam izin lokasi tidak bersertifikat) dan ada masyarakat yang tidak mau melepaskan tanah garapan yang tercantum dalam izin lokasi PT. Fajar Baizuri & Brothers. Pada tahun 2005, masih ada masyarakat Gampong Kuala Trang yang bekerja sebagai petani dan nelayan meskipun sudah mulai banyak yang beralih menjadi buruh. Namun pada tahun 2013 hingga 2018, masyarakat Gampong Kuala Trang yang bekerja sebagai petani sudah keseluruhan beralih menjadi buruh. Tetapi tidak bagi nelayan, karena masih ada masyarakat di Gampong Kuala Trang yang berprofesi sebagai nelayan tidak semuanya menjadi buruh pabrik, dan ada sebagian kecil nelayan yang menjadi buruh di pabrik, setengah hari, sepulang mereka dari melaut” (Wawancara tanggal 13 Januari 2022).
Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari Mukhlis, yang merupakan salah seorang nelayan di Gampong Kuala Trang mengatakan bahwa:

“Saya masih bekerja sebagai nelayan, karena sudah menjadi hobi saya, akan tetapi pada saat cuaca lagi tidak mendukung untuk melaut, saya dapat bekerja di pabrik, mendodos sawit. Kalau melaut pengahsilannya tidak tetap, kadang-kadang hanya Rp. 30.000,- sampai Rp. 250.000,- sekali melaut, sedangkan bekerja di pabrik, sudah pasti ada, minimalnya Rp. 100.000,- sudah ada perhari. Yaa seperti yang saya katakan tadi, saya tetap bekerja sebagai nelayan karena itu memang hobi saya” (Wawancara tanggal 13 Januari 2022).
Berbeda dengan pernyataan tersebut di atas, menurut Imran Hasan, yang merupakan buruh pabrik di PT. Fajar Baizuri & Brothers, mengatakan bahwa:
“Sebelumnya saya memang bekerja sebagai nelayan, namun karena sudah berkeluarga saya beralih profesi menjadi buruh di pabrik. Karena kalau nelayan kalau yang melaut lebih berisiko, pendapatan tidak menetap kalau di pabrik memang sudah ada per bulannya. Untuk nelayan yang pendapatan biasa kalau melaut bisa sampai 5 dar 6 juta tapi tidak tentu. Bahkan pada waktu tertentu, tidak ada hasil sama sekali atau tidak ada pendapan tetap, tapi kalau dodos sawit sudah ada ketetapan harian dan bulanannya di bayar tetap perbulan 300 ribu per hari, tergantung banyaknya buah sawit yang di dodos kalau di per bulan kan bisa mencapai 8 juta atau 9 juta”. (Wawancara tanggal 16 Januari 2022).
Hal yang sama juga disampaikan oleh Abdul Majid yang memberikan keterangan bahwa:

“Buruh kelapa sawit bagi saya merupakan pekerjaan tetap, sedangkan nelayan pekerjaan musiman. Karena Gampong Kuala Trang ini kan merupakan salah satu gampong pesisir, jadi kebiasaan melaut itu sudah menjadi pekerjaan juga. Bekerja sebagai buruh pabrik, kita sudah digaji, sedangkan di nelayan rezekinya harian dan tergantung cuaca. Saya bekerja di PT. Socfindo sebagai operator sterilizer (rebusan) buah sawit dari tahun 2008 sampai sekarang . Karyawan perusahaan sudah di jamin gaji bulanan, di jamin rumah sakit, di lindungi oleh undang-undang dengan masa pensiun 55 atau 56 tahun” (Wawancara tanggal 16 Januari 2022).

Berdasarkan dari kutipan wawancara tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa faktor pekerjaan dan cuaca merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Sebagian masyarakat beralih menjadi buruh pabrik dikarenakan pekerjaan sebagai nelayan tidak dapat menjamin akan kebutuhan hidupnya sehari-hari dan penghasilan yang diperoleh lebih kecil dari penghasilan bekerja di buruh pabrik.
Menigkatnya penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan sebagai buruh perkebunan, dapat juga dilihat perbandingan dari kondisi tempat tinggal mereka yang dulunya masih semi permanen sekarang sebagian sudah merenovasi rumahnya menjadi permanen. Sebelum peralihan dari nelayan menjadi buruh, umumnya masyarakat Gampong Kuala Trang memiliki bentuk rumah semi permanen, namun setelah beralih menjadi pekerjaan sebagai buruh dengan memperoleh penghasilan yang meningkat, tidak jarang mereka melakukan renovasi rumah ke bentuk beton yang berbahan dasar semen.

Hal ini dapat diketahui dari pernyataan dari Jhoni Atmadja selaku Keuchik Gampong Kuala Trang yang mengatakan bahwa:

““Kondisi sekarang sudah baik, karena sudah ada sebahagian masyarakat yang berpenghasilan tetap. Kebutuhan hidup masyarakat sudah banyak yang terpenuhi. Dapat juga kita lihat perubahan pemangunan rumah-rumah penduduk yang berubah, kalau dulu masih jarang-jarang, sekarang seiiring mobilitas penduduk, juga bertambahnya tingkat penghasilan penduduk yang mana rumah-rumah penduduk banyak yang berubah. Dulu masih semi permanen bahkan banyak yang dari papan, namun sekarang sudah berubah menjadi permanen” (Wawancara tanggal 13 Januari 2022).

Demikian juga yang disampaikan oleh Kaur Pembangunan Gampong Kuala Trang yaitu Banta Saidi yang mengatakan bahwa:
“Sudah banyak perubahan pembangunan di Gampong Kuala Trang ini, terutama sekali pembangunan sumber daya manusianya. Masyarakat sudah banyak yang beralih profesi, dimana dulunya adalah petani atau pekebun, dulunya nelayan sekarang sudah menjadi pekerja buruh pabrik bahkan ada yang menjadi karyawan tetap di salah satu pabrik sawit yang ada di Kabupaten Nagan Raya. Perubahan dalam segi sosial ekonomi tentu saja terjadi, dan tingkat kebutuhan masyarakat juga semakin hari pastinya semakin bertambah. Karena kebutuhan yang semakin bertambah tersebut, makanya kita pasti ingin melakukan perubahan dalam hal pendapatan, agar bisa terpenuhinya semua kebutuhan hidup sehari-hari. Terjadinya peralihan profesi adalah pasti dilakukan dengan tujuan untuk kesejahteraan kita sendiri, dan inilah yang menjadi faktor utama dari alasan masyarakat melakukan peralihan profesi tersebut” (Wawancara tanggal 14 Januari 2022).

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari M. Salim, yang mengatakan bahwa :
“Selama saya bekerja di PT. Socfindo, kebutuhan hidup sehari-hari saya dan keluarga sudah terpenuhi. Dulu bekerja sebagai nelayan, terasa cukup tidak cukup. Karena tergantung dari rezeki yang kita dapat, sedangkan kalau di pabrik memang sudah ada gaji. Walaupun hanya karyawan biasa, namun untuk setiap bulannya sudah terjamin dan mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari” (Wawancara tanggal 10 Januari 2022).

Demikian juga yang disampaikan oleh Abdul Majid yaitu salah satu penduduk dari Gampong Kuala Trang yang bekerja di PT. Beurata Subur Persada, mengatakan:
“Saya bekerja di PT. Beurata Subur Persada di Kecamatan Tadu Raya sudah lebih dari 5 tahun. Saya bekerja di PT. tersebut karena tuntutan ekonomi keluarga yang pas-pasan. Kebutuhan hidup yang semakin hari semakin bertambah, dimana anak-anak sudah mulai besar dan bertambah banyak biaya yang harus dikeluarkan setiap hari. Saya mempunyai boat satu buah, yang sekarang saya sewakan ke saudara saya dengan sistem bagi hasil. Dimasa menjadi nelayan, tidak semua kebutuhan keluarga dapat terpenuhi, namun setelah bekerja di PT. Beurata Subur Persada, sudah dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga” (Wawancara tanggal 12 Januari 2022).

Sedangkan menurut David Irawan, mengatakan bahwa:

Setelah tamat dari kuliah, saya melamar bekerja di PT. Fajar Baizuri & Brothers, dan alhamdulillah diterima. Lebih kurang sudah 3 tahun saya bekerja di pabrik tersebut. Kalau sebelumnya saya bekerja ikut membantu orang tua, yaitu menjadi nelayan. Untuk kebutuhan hidup sehari-hari dirumah dapat dikatakan pas-pasan, kebetulan orangtua saya memiliki boat dan sawah, maka saya ikut membantu meringankan pekerjaan Ayah saya, yaitu melaut dan bertani. Walaupun tidak sepenuhnya, karena saya diminta untuk lanjut kuliah hingga selesai. Untuk kebutuhan keluarga memang tidak dapat terpenuhi, maka kami menutupinya dengan cara bertani. Namun semenjak saya dan adik saya bekerja di PT. Fajar Baizuri & Brothers, kebutuhan hidup sudah terpenuhi, dan sangat membantu kedua orangtua saya” (Wawancara tanggal 12 Januari 2022).
Berdasarkan dari kutipan wawancara tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya adalah pengeluaran kebutuhan hidup yang terus bertambah, sehingga perlu adanya perubahan dalam mata pencaharian.
Pendapatan merupakan upah yang berasal dari akumulasi pekerjaan. Pendapatan menjadi salah satu indikator untuk menggambarkan sosial ekonomi informan di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir. 
Menurut Zainal Abidin tentang pendapatan masyarakat Gampong Kuala Trang adalah:

“Keterbatasan ekonomi di Gampong Kuala Trang sebelum masa peralihan, salah satunya jelas terlihat dari tingkat pendidikan masyarakat yang rendah. Sebelum masa peralihan, masih banyak anak-anak dari masyarakat Gampong Kuala Trang yang memperoleh pendidikan hanya sebatas Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sedikit yang mampu sampai sarjana (S-1). Akan tetapi setelah masyarakat beralih profesi, banyak peningkatan yang terjadi, diantaranya adalah pendapatan masyarakat. Dengan meningkatnya pendapatan masyarakat, maka adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat itu sendiri” (Wawancara tanggal 13 Januari 2022).
Senada dengan pernyataan tersebut di atas, menurut Zulfikar adalah:

Oleh karena pendapatan saya waktu nelayan tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan keluarga, makanya saya beralih ke buruh pabrik. Setiap hari saya mendodos sawit di PT. Socfindo. Waktu melaut dulu, pendapatan saya sangat pas-pasan, orang bilang rezeki harimau dan tergantung cuaca juga, kalau lagi banyak ya banyak, namun keseringan pas-pasan. Untuk setiap harinya yang saya dapat Rp. 200.000,- sampai Rp. 300.000,-. Alhamdulillah sudah sangat mencukupi kebutuhan keluarga. Dimana ada 6 jiwa yang harus saya tanggung untuk kebutuhan hidupnya” (Wawancara tanggal 12 Januari 2022).

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Keuchik Gampong Kuala Trang yang mengatakan bahwa:
“Pendapatan masyarakat di Gampong Kuala Trang ini, sebelum beralih ke buruh pabrik adalah pas-pasan. Dimana ini bisa kita lihat tolak ukurnya dari pendidikan anak-anak yang dominannya hanya sampai tingkat SMP dan SMA. Sebahagian anak-anak dulunya putus sekolah dan berlanjut mencari nafkah yaitu menjadi nelayan. Namun setelah merebaknya pabrik-pabrik sawit di Kabupaten Nagan Raya ini, banyak yang beralih profesi. Masyarakat menyebar ke beberapa perusahaan yang ada di Nagan Raya, walaupun tidak semua nelayan beralih profesi, namun sebagian besar nelayan sudah beralih. Akan tetapi profesi nelayan ini tetap menjadi mata pencaharian nomor 1 bagi penduduk di Gampong Kuala Trang, yaaa mungkin karena memang letak topografis dan tradisi di gampong yang mendukung itu semua” (Wawancara tanggal 12 Januari 2022).

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa faktor pendapatan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Pendapatan penduduk sebelum menjadi buruh pabrik tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari keluarganya, sedangkan pendapatan setelah menjadi buruh pabrik sudah dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarganya sehari-hari.

Gambaran dari hasil penelitian tentang faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya, dapat dilihat pada gambar berikut ini:


Berdasarkan dari skema tersebut di atas maka dapat dijelaskan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik terdiri dari dua (2), yaitu faktor alam dan  pendapatan yang tetap. Informan yang menyatakan faktor alam ada 4 orang, dimana dari hasil pernyataannya menyebutkan bahwa pendapatan nelayan di Gampong Kuala Trang sebelum menjadi buruh, dapat dipengaruhi oleh faktor cuaca atau alam. 
Adapun informan yang menyatakan faktor pendapatan yang tetap ada 10 orang, dimana dari hasil pernyataannya menyebutkan bahwa sesudah adanya pabrik kelapa sawit, tingkat pendapatan masyarakat Gampong Kuala Trang menjadi meningkat dibandingkan dengan tingkat pendapatan sebelum ada pabrik kelapa sawit di wilayah Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya.

4.2.2 Dampak Dari Mobilitas Sosial Pada Nelayan Di Gampong Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya
Keberadaan pabrik kelapa sawit di Kabupaten Nagan Raya memberikan dampak terhadap pengembangan masyarakat. Dampak yang dirasakan masyarakat Gampong Kuala Trang adanya pabrik kelapa sawit menurut Jhoni Atmadja, yaitu:

“Dampaknya mereka dapat pemikiran maju ke depan, perekonomian hampir merata, masyarakatnya menghasilkan upah per bulan, yang dimana dulunya nelayan tidak dapat gaji bulanan, rejeki tidak menentu, kadang ada, kadang tidak. Dampak yang dirasakan masyarakat Gampong Kuala Trang adalah yang pertama mereka sekarang terutama sekali karyawan, sudah mempunyai penghasilan tetap, kalau dulu mereka masih bekerja semrawutan artinya hari ini ada pekerjaan, esok tidak, lusa ada lagi, tapi saat ini buruh pabrik atau karyawan pabrik setiap bulan sudah menerima penghasilan” (Wawancara tanggal 13 Januari 2022).

Dampak dari keberadaan pabrik kelapa sawit bagi masyarakat Gampong Kuala Trang menurut Zainal Abidin selaku Tuha Peut Gampong Kuala Trang, yaitu: 
“Dampaknya tetap ada, seperti terbukanya peluang kerja, yang dulunya nelayan banyak menjadi kariawan atau buruh di pabrik. Bagi pemuda, ataupun warga yang mau bekerja, mungkin bisa melamar kerja di pabrik kelapa sawit  tersebut, karena yang di butuhkan putra dan putri daerah, namun ada juga yang berdampak pada polusi dari asap, pembuangan limbah yang di buang ke parit atau ke sungai sangat membahayakan ekosistem sungai dan laut” (Wawancara tanggal 13 Januari 2022).
Tanggapan masyarakat Gampong Kuala Trang tentang dampak dari keberadaan pabrik kelapa sawit, yaitu David Irawan adalah:

“Dampak yang saya sebutkan tadi, ada pembuatan jalan, pembuatan parit, agar tidak terjadi genangan air di desa, dan anak-anak muda yang tamat SMA dan tamat kuliah bisa melamar kerja di PT tersebut. Dampakk negatif, kurang nya tempat penampungan limbah, jadi bau dari limbah tersebut, cerobong asap terlalu rendah, sehingga banyak mengeluarkan asap yang menyebabkan pencemaran udara, dan adanya polusi suara, kebisingan yang bersumber dari pabrik kelapa sawit  tersebut” (Wawancara tanggal 12 Januari 2022).

Demikian juga tanggapan dari Mukhlis yang mengatakan:

“Dampaknya adalah masyarakat makmur, gajian setiap tanggal 5 dan untuk membantu masyarakat setempat, pihak PT. Socfindo membuat hari pasar, yaitu di setiap hari Kamis. Dampak lainnya adalah, cerobong asap, terjadinya polusi udara, bau limbah dari pabrik kelapa sawit tersebut, dengan di bukanya peluang kerja, maka berkuranglah nelayan di gampong kuala trang, sehingga kami harus beli ikan di Gampong tetangga (Kuala Tuha)” (Wawancara tanggal 10 Januari 2022).

Hal yang sama juga di utarakan oleh T. Azman yang mengatakan bahwa:

“Dampaknya lumayan dalam tata cara hidup, apalagi sekarang gajinya UMP, sekarang gaji PT. Socfindo hampir setara dengan pegawai golongan II, PT. Socfindo lebih 2 jutaan, ada juga di PT tersebut pegawai, beda cara upah antara pegawai dan kariawan biasa, lebih banyak pegawai 4 jutaan, belum lagi bonus. Bonus 3 bulan sekali dalam 1 tahun. Namun dampak buruknya banyak juga, ada kendala dalam lingkup masyarakat, pembakaran hutan, asap pabrik, ada juga limbah pembuangan inti sawit, tapi tidak tercemar keluar seperti keluar ke sungai, walau demikian tetap sangat berdampak bagi kesehatan lingkungan di sekitar pabrik, dan ini sebenarnya yang sangat harus diperhatikan oleh pemerintah daerah dan pemilik pabrik” (Wawancara tanggal 11 Januari 2022).
Menurut M. Salim, “Dampaknya bagi masyarakat di gampong ini adalah terciptanya lapangan pekerjaan”. (Wawancara tanggal 10 Januari 2022). Abdul Majid  mengatakan, “Masyarakat sudah mempunyai mata pencaharian atau berpengahasilan tetap.” (Wawancara tanggal 12 Januari 2022).

 Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dampak yang dirasakan masyarakat Gampong Kuala Trang setelah adanya pabrik kelapa sawit adalah terciptanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan adanya kesejahteraan dalam perekonomian masyarakat Gampong Kuala Trang. Sedangkan dampak buruknya yang dirasakan masyarakat Gampong Kuala Trang setelah adanya pabrik kelapa sawit adalah terjadinya polusi udara dan polusi suara, dimana untuk masyarakat yang berada di kawasan pabrik kelapa sawit merasakan bau tidak enak  yang berasal dari limbah pabrik dan masyarakat juga mengeluh akan kebisingan dari mesin pabrik tersebut.

Adapun perbedaan status sosial terhadap kehidupan masyarakat lainnya setelah anda menjadi buruh pabrik kelapa sawit, menurut pernyataan dari David Irawan adalah:

“Kalau status sosial, lebih tenang bekerja di pabrik kelapa sawit, kalau di nelayan dulu, tidak menentu jadwalnya kadang malam sampai pagi, jadi sosialisasi kurang, kalau sekarang selama saya bekerja sebagai buruh sawit, saya sudah sering bersosialisasi sama warga dan teman-teman sudah banyak yang kenal dan sering berbagi juga terkadang, sudah di anggap orang adalah, kalau dulu hanya nelayan, biasa walaupun pendapatan lumayan banyak karena status saya seorang nelayan jadi kalau ada kumpul-kumpul di warung atau  di kenduri kadang sering di remehkan apalagi di usia seperti saya, tetapi kalau kerja di pabrik kelapa sawit, mau kita tukang dodos, buruh sedot limbah, yang namanya kerja PT pasti orang-orang bangga atau di sanjung-sanjung, karena tidak semuanya mudah masuk di pabrik kelapa sawit  tersebut” (Wawancara tanggal 12 Januari 2022)..

Demikian juga hal yang sama dirasakan oleh Mukhlis, yang mengatakan bahwa:

“Dulu sebelum jadi buruh sebagai nelayan tingkat pergaulan masyarakat lebih kurang bergaul, setelah menjadi buruh lebih banyak teman yang bergaul dengan saya” (Wawancara tanggal 10 Januari 2022).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Abdul Majid yang mengatakan bahwa:

“Menjadi bangga sudah mendapatkan pekerjaan di pabrik kelapa sawit, walaupun sebagai buruh bisa berkumpul dengan teman-teman banyak orang yang menganggap saya sudah layak ekonomi di bandingkan sebagai nelayan kemarin” (Wawancara tanggal 12 Januari 2022).

Dari pernyataan tersebut di atas, berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh T. Azman, yang mengatakan:

“Status biasa, hidup dikalangan masyarakat, tidak ada kaitan dengan pekerjaan, walaupun dia pegawai dalam pendesaan, tetap di hitung masyarakat di Gampong Kuala Trang, tidak ada pandang bulu antara nelayan dan buruh pabrik kelapa sawit. Status sosial di masyarakat, hanya berbeda dalam segi perekonomian saja, selebihnya tidak ada. Karena, jikalau ada kegiatan di gampong, misalkan gotong royong atau acara-acara lainnya, semua sama diperlakukan sebagai masyarakat Gampong Kuala Trang” (Wawancara tanggal 11 Januari 2022).

Berdasarkan dari kutipan wawancara tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa bagi sebagian masyarakat yang memiliki pekerjaan sebagai buruh atau karyawan pabrik kelapa sawit merasakan perbedaan statusnya, dimana dulunya kurang bergaul dan kurang dalam perekonomian, namun setelah memiliki pekerjaan sebagai buruh atau karyawan pabrik kelapa sawit, masyarakat mulai dipandang dan mudah dalam pergaulan. Akan tetapi dalam kehidupan bersosial masyarakat bagi seluruh masyarakat Gampong Kuala Trang tidak ada perbedaan antara pekerja karyawan atau buruh pabrik dengan masyarakat yang memiliki pekerjaan nelayan dan bertani.
Adapun skema dampak dari mobilitas sosial masyarakat  nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya dapat dilihat pada bagan berikut ini:


Gambar 4.2: Dampak Dari Mobilitas Sosial Masyarakat Nelayan 
       Menjadi Buruh Pabrik Kelapa Sawit

Berdasarkan hasil gambar tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa dampak dari mobilitas sosial masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya adalah terjadinya perubahan status sosial, dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan waktu kerja yang teratur.

BAB VI

PEMBAHASAN PENELITIAN
5.1 Faktor-Faktor Penyebab Mobilitas Sosial pada Nelayan di Gampong  Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya 
Mobilitas sosial sebagai suatu gerak perpindahan dari satu kelas sosial ke kelas sosial lainnya. Mobilitas sosial erat kaitannya dengan staratifikasi dalam masyarakat dengan adanya starifikasi dalam masyarakat hal tersebut menyebabkan adanya penggolongan ataupun pengelompokan seseorang kedalam suatu kelas sosial. Secara prinsip mobilitas sosial terbagi menjadi dua yaitu: mobilitas sosial vertikal dan mobilitas sosial horizontal. Tingkat mobilitas seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan individu tersebut tinggal, masyarakat yang menganut pelapisan sosial tertutup akan sulit untuk melakukan perpindahan status sebaliknya masyarakat yang menganut sistem lapisan sosial terbuka dapat dengan leluasa naik atau bahkan turun dari tingkat satu ke tingkat lainnya dengan faktor-faktor tertentu.
Sebelum adanya pabrik kelapa sawit, pada awalnya sebagian besar dari masyarakat Gampong Kuala Trang memiliki mata pencaharian sebagai nelayan dan petani/pekebun yang menggarap lahannya sendiri dan lahan orang. Setelah berdirinya pabrik-pabrik kelapa sawit yang awalnya bermata pencaharian sebagai nelayan menjadi berpindah ke pekerja buruh atau karyawan di beberapa pabrik kelapa sawit. 

Setelah adanya pabrik kelapa sawit maka jumlah masyarakat yang bermata pencaharian nelayan dan petani/pekebun menjadi berkurang. Selain itu jumlah masyarakat yang memiliki mata pencaharian sampingan pun meningkat dibandingkan sebelum berdirinya pabrik kelapa sawit. Hal ini disebabkan karena semakin meningkatnya kebutuhan hidup. Shadily (2008: h. 3) bahwa  perubahan mata pencaharian masyarakat dari suatu sistem ke sistem lain terjadi karena peningkatan kebutuhan, peningkatan pengetahuan serta ketersediaan waktu dan kesempatan untuk meningkatkan produktifitas.
Penelitian ini digunakan satu teori yaitu teori pilihan rasional dari James Coleman. Teori pilihan rasional memusatkan perhatiannya pada aktor, dimana aktor dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan atau yang mempunyai maksud, artinya aktor mempunyai tujuan dan tindakan tertentu pada upaya untuk mencapai tujuannya itu. Aktorpun dipandang mempunyai pilihan (atau nilai, keperluan). Teori pilihan rasional tidak menghiraukan apa yang menjadi pilihan atau apa yang menjadi sumber pilihan aktor. Yang penting adalah kenyataan bahwa tindakan dilakukan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan tingkatan pilihan aktor.

Dalam hal ini yang memilih untuk bekerja sebagai buruh atau karyawan pabrik kelapa sawit yang dilakukan oleh aktor yaitu pengguna, dimana mereka melakukam hal tersebut dengan kepentingan tertentu, yang paling utama yaitu untuk kepentingan pribadi supaya keinginan atau keperluan dapat dilakukan pada satu tujuan dan ditentukan oleh pilihan, dalam hal ini adalah keinginan untuk dapat merubah status sosial dan status ekonomi agar lebih baik.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya adaalah:

1. Faktor Alam
Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya adalah faktor alam. Mata pencaharian merupakan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup (ekonomi) dengan cara bekerja. Mata pencaharian masyarakat berbeda satu sama lain. Perbedaan itu diantaranya dapat disebabkan oleh keadaan geografis, sosial, maupun corak budaya masyarakat setempat disamping kemampuan (skill) yang dimiliki. 
Masyarakat Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir bermata pencaharian nelayan bukan karena pilihan, tetapi memang karena mata pencaharian yang lebih potensial dibandingkan yang lain, misalnya seperti bercocok tanam. Namun, menjadi nelayan tidak menjadi bebas dari hambatan. Beberapa hambatan yang menghadang masyarakat Gampong Kuala Trang sebagai nelayan adalah faktor alam, dimana keadaan cuaca yang berubah-ubah membuat mata pencaharian nelayan menjadi pasang surut. 
Aktifitas nelayan muncul disebabkan oleh sumber daya alam yang ada di lingkungan fisiknya, banyak penduduk yang menguntungkan kehidupan mereka di laut. Ketergantungan masyarakat nelayan tentunya menimbulkan kekhawatiran seperti keadaan cuaca yang tidak menentu, yang mengakibatkan nelayan beralih dan mencari mata pencaharian yang baru. Kondisi ini tentunya membuat para nelayan harus melakukan usaha-usaha atau tindakan yang dapat merubah nasib mereka. Karena secara hirarki dalam konteks manusia, berbagai upaya yang dilakukan agar bisa mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari yaitu salah satu nya melakan mobilitas mata pencaharian untuk memperoleh pekerjaan dan penghidupan yang lebih baik. Dimana secara mobilitas sosial dapat di artikan sebagai perpindahan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dari daerah yang satu ke daerah yang lainnya atau upaya perpindahan dari kelas yang satu kekelas yang lainnya.
Aktivitas masyarakat nelayan di Gampong Kuala Trang awal mulanya merupakan masyarakat nelayan tradisional yang sehari-harinya hanyalah melaut, kegiatan melaut dilakukan dengan cara melihat musim/bulan yaitu pada bulan Juli sampai dengan bulan Januari dengan kondisi air yang bersih atau jernih (hijau) dimana kondisi ini cocok untuk melaut.
Pekerjaan sebagai buruh merupakan pekerjaan yang muda didapat, karena tidak dituntut syarat dan keahlian khusus. Masyarakat Gampong Kuala Trang yang menjadi buruh umumnya yaitu para orang tua, orang dewasa, dan remaja yang rata-rata lulusan sekolah menengah ke bawah yang belum terbekali keterampilan. Bekerja sebagai buruh menjadi pilihan realistis bagi mereka yang hanya memiliki skill seadanya dengan tingkat pendidikan rendah, karena menjadi buru tidak dituntut  syarat rumit seperti pekerjaan lainnya. Untuk mereka yang memiliki lulusan sekolah menengah ke atas seperti SMA dan memiliki keterampilan, akan berpeluang untuk pekerjaan di atas buruh. Mereka biasanya dipekerjakan sebagai kerani dan mandor. 

Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Sebagian masyarakat beralih menjadi buruh pabrik dikarenakan pekerjaan sebagai nelayan tidak dapat menjamin akan kebutuhan hidupnya sehari-hari dan penghasilan yang diperoleh lebih kecil dari penghasilan bekerja di buruh pabrik.
Sejak berprofesi sebagai nelayan hingga beralih menjadi buruh, perbedaannya sangat dirasakan oleh sebagian masyarakat Gampong Kuala Trang. Bekerja sebagai nelayan penghasilan yang diperoleh hanya mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya, bahkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak pertamanya hanya mampu menyelesaikan pendidikan sebatas tingkat Sekolah Menengah Pertama. Dari segi kebutuhan primer dan sekunder pun belum mampu terpenuhi. Seperti bentuk rumah yang masih terbuat dari papan (Semi permanen) dan peralatan lainnya yang masih menggunakan alat tradisional. Berbeda setelah beralih menjadi buruh pabrik kelapa sawit kehidupan sebagian masyarakat Gampong Kuala Trang dapat dikatakan mulai membaik sejak bekerja sebagai buruh dari awal pembukaan perkebunan kelapa sawit. Dari segi pendidikan, anak-anaknya sudah mampu mengecap pendidikan hingga ke tingkat perguruan tinggi dan kebutuhan primer maupun sekunder yang sudah terpenuhi.

2. Faktor Pendapatan Yang Tetap
Faktor pendapatan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Pendapatan penduduk sebelum menjadi buruh pabrik tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari keluarganya, sedangkan pendapatan setelah menjadi buruh pabrik sudah dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarganya sehari-hari.
Kegiatan nelayan yang dilakukan masyarakat sangat terbatas pada waktu-waktu tertentu. Adanya faktor cuaca memberikan alternatif lain bagi masyarakat untuk melakukan mobilitas mata pencaharian. Saat hasil nelayan kurang mencukupi, maka masyarakat menjadi buruh pabrik yang berada di wilayah dekat dengan tempat tinggal. Perbedaan dari nelayan dan buruh pabrik ini adalah waktu memperoleh pendapatan, dimana sebagai buruh pabrik pendapatan yang diterimanya teratur, sementara nelayan memperoleh hasil pendapatan yang tidak teratur. 
Meningkatnya penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan sebagai buruh perkebunan, dapat juga dilihat perbandingan dari kondisi tempat tinggal mereka yang dulunya masih semi permanen sekarang sebagian sudah merenovasi rumahnya menjadi permanen. Sebelum peralihan dari petani menjadi buruh, umumnya masyarakat Gampong Kuala Trang memiliki bentuk rumah semi permanen yang terbuat dari bahan dasar kayu, namun setelah beralih menjadi pekerjaan sebagai buruh dengan memperoleh penghasilan yang meningkat, tidak jarang mereka melakukan renovasi rumah ke bentuk beton yang berbahan dasar semen. 
Adapun penghasilan informan setelah menjadi buruh pabrik dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5.1: 

Penghasilan Informan setelah menjadi Buruh Pabrik

	No.
	Nama
	Penghasilan

	
	
	Nelayan

(Per Bulan)
	Setelah Menjadi Buruh Pabrik (Per Bulan)

	1.
	Informan 1
	Rp.1.500.000 – Rp.2.000.000
	Rp.4.500.000 

	2.
	Informan 2
	Rp.2.500.000 – Rp.4.000.000
	Rp.8.000.000 – Rp.9.000.000

	3.
	Informan 3
	Rp.1.000.000 – Rp.2.500.000
	Rp.5.000.000

	4.
	Informan 4
	Rp.1.500.000 – Rp.2.000.000
	Rp.4.500.000 

	5.
	Informan 5
	Rp.1.000.000 – Rp.3.000.000
	Rp.6.000.000

	6.
	Informan 6
	Rp.1.500.000 – Rp.3.500.000
	Rp.7.000.000 – Rp.8.000.000

	7.
	Informan 7
	Rp.1.500.000 – Rp.3.000.000
	Rp.5.000.000


Sumber : Hasil Wawancara dengan Informan, Tahun 2022.
Berdasarkan dari tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa adanya perubahan penghasilan masyarakat Gampong Kuala Trang setelah menjadi buruh  pabrik, dimana penghasilan nelayan lebih rendah dari penghasilan setelah informan menjadi buruh pabrik.

Perubahan mata pencaharian yang dilakukan oleh masyarakat Gampong Kuala Trang merupakan perubahan yang dilakukan akibat ekonomi yang didapatkan dengan pekerjaan dahulu tidak cukup memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Perkembangan pabrik kelapa sawit di Kabupaten Nagan Raya telah membuka peluang kerja bagi masyarakat di daerah tersebut. Dengan adanya pabrik tersebut, mata pencarian masyarakat setempat tidak lagi terbatas pada sektor primer dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, tetapi telah memperluas ruang gerak usahanya pada sektor tersier.
Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya adalah pengeluaran kebutuhan hidup yang terus bertambah, sehingga perlu adanya perubahan dalam mata pencaharian.
Masyarakat Gampong Kuala Trang umumnya belum mengenal seperti menabung penghasilan dalam bentuk uang di bank ketika mereka ingin menabung penghasilan yang mereka peroleh. Masyarakat Gampong Kuala Trang lebih cenderung menabung penghasilan dengan menjadikannya dalam bentuk barang seperti membelikan penghasilan yang diperoleh ke bentuk perhiasan yaitu emas. Yang apabila ada keperluan terdesak dapat kembali mereka jual meskipun harga yang diterima akan sedikit berkurang dari harga awal pembelian. Sejak memiliki penghasilan yang meningkat dari pekerjaan sebagai buruh, masyarakat Gampong Kuala Trang sudah tidak jarang menggunakan barang-barang elektronik dalam keperluan rumah tangga. Sangat berbeda dibanding dengan mereka yang memenuhi kebutuhan dari penghasilan sebelumnya yang bekerja sebagai nelayan.
5.2 Dampak Dari Mobilitas Sosial pada Nelayan di Gampong Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya
Setiap kehidupan manusia akan mengalami perubahan. Perubahan itu dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola prilaku, perekonomian, lapisan-lapisan sosial dalam masyarakat, interaksi sosial dan yang lainya. Perubahan sosial terjadi pada semua masyarakat dalam setiap proses dan waktu, dampak perubahan tersebut dapat berakibat positif dan negatif. Terjadinya perubahan merupakan gejala yang wajar dalam kehidupan manusia. Hal ini terjadi karena setiap manusia mempunyai kepentingan yang tidak terbatas. Perubahan sosial adalah proses sosial yang dialami masyarakat serta semua unsur-unsur budaya dan sistem-sistem sosial, dimana semua tingkat kehidupan masyarakat secara suka rela atau di pengaruhi oleh unsur-unsur eksternal meninggalkan pola-pola kehidupan, budaya dan sistem sosial yang baru.
Perubahan sosial terjadi pada dasarnya karena ada anggota masyarakat pada waktu tertentu merasa tidak puas lagi terhadap keadaan kehidupanya yang lama dan menganggap sudah tidak puas lagi atau tidak memadai untuk memenuhi kehidupan yang baru. Seperti yang terjadi di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya yang mengalami perubahan yang cepat akibat dari pembangunan yang tidak merata membuat masyarakat nelayan sekitar mengalami tekanan dengan kondisi lingkungan yang kian memburuk. 
Mobilitas mata pencaharian yang terjadi pada masyarakat nelayan di ampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir, merupakan perpindahan dari pekerjaan sebelumnya ke pekerjaan yang baru, dari perpindahan pekerjaan tersebut seseorang akan memperoleh status sosial yang baru yang berbeda dengan status yang lama yang menempatkan mereka berada di posisi atau kedudukan tertentu atau bahkan tetap pada kedudukan sebelumnya hanya saja pekerjaannya saja yang berbeda.

Hadirnya perusahaan pabrik kelapa sawit di Kabupaten Nagan Raya, memberikan dampak terhadap peningkatan pendapatan masyarakat sekitar dibandingkan sebelum adanya pabrik kelapa sawit, hal ini tentunya memberikan dampak terhadap kondisi perumahan masyarakat sekitar yang bekerja pada perusahaan perkebunan kelapa sawit yang dulunya masih semi permanen sekarang sebagian besar sudah merenovasi rumahnya menjadi permanen.
Pengembangan pabrik kelapa sawit di Kabupaten Nagan Raya telah membuka peluang kerja bagi masyarakat yang mampu untuk menerima peluang tersebut, dalam penelitian ini khususnya untuk masyarakat Gampong Kuala Trang. Dengan adanya perusahaan tersebut, mata pencarian masyarakat tempatan tidak lagi terbatas pada sektor primer dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, tetapi telah memperluas ruang gerak usahanya pada sektor tersier. Bermacam sumber pendapatan yang memberikan andil yaitu pedangang, sopir amprah dan pembongkar sawit.
Adapun dampak yang dirasakan oleh masyarakat Gampong Kuala Trang adalah terciptanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan adanya kesejahteraan dalam perekonomian masyarakat Gampong Kuala Trang. Sedangkan dampak buruk yang dirasakan masyarakat Gampong Kuala Trang setelah adanya pabrik kelapa sawit adalah terjadinya polusi udara dan polusi suara, dimana untuk masyarakat yang berada di kawasan pabrik kelapa sawit merasakan bau tidak enak  yang berasal dari limbah pabrik dan masyarakat juga mengeluh akan kebisingan dari mesin pabrik tersebut.
Keberadaan pabrik kelapa sawit juga tidak lepas dari dukungan masyarakat sekitar. Keadaan tersebut telah dimanfaatkan masyarakat dengan bekerja sebagai buruh harian lepas dan harian tetap. Perubahan-perubahan dalam masyarakat dapat terjadi karena sebab-sebab yang berasal dari dalam masyarakat itu sendiri maupun sebab-sebab dari lingkungan masyarakat setempat. Sehubungan dengan hal diatas, kehadiran perusahaan kelapa sawit pada tahapan tertentu akan menimbulkan pengaruh terhadap parameter adat istiadat masyarakat sekitar perusahaan kelapa sawit didirikan. Sebelumnya masyarakat memanfaatkan hutan yang ada disekitar tempat tinggal mereka dengan kegiatan berladang secara tradisional yang lambat laun akan berkurang dengan kehadirannya pabrik kelapa sawit. Dengan berkurangnya bahkan hilangnya usaha dan tradisi tersebut maka berbagai dimensi sosial budaya yang mendasari dalam pengelolaan kebun secara tradisional lambat laun akan ikut memudar. 

Disamping itu juga kehadiran tenaga kerja pabrik kelapa sawit dari luar desa sekitar perkebunan yang berinteraksi dengan masyarakat lokal akan mempengaruhi adat istiadat masyarakat lokal (masyarakat sekitar perusahaan didirikan). Dengan kehadiran tenaga kerja dari luar akan merubah perilaku masyarakat lokal yang tercermin dari cara berpakaian, berbicara serta gaya hidup yang meniru cara dan gaya hidup tenaga kerja yang datang dari luar tersebut. 

Perubahan lingkungan alami menjadi lingkungan perusahaan dengan sistem monokultur menimbulkan persepsi masyarakat akan kelangsungan lingkungan hidup mereka. Baik yang mengarah pada keresahan masyarakat ataupun terhadap perbaikan keberadaan lingkungan mereka (Syamsuddin, 2011: h. 76) 

Keberadaan pabrik kelapa sawit, secara khusus akan merangsang tumbuhnya minat dan keinginan untuk menggapai pengetahuan dan keterampilan, terutama yang berkenan dengan teknologi budidaya tanaman. Disamping itu terlibatnya masyarakat terdekat sebagai tenaga kerja dalam kegiatan proyek perkebunan memungkinkan akan meningkatkan etos kerja yang baik dan disiplin kerja. 

BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang mobilitas status sosial nelayan menjadi buruh  kelapa sawit  di Gampong  Kuala Trang,  Kecamatan  Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya, dapat disimpulkan bahwa 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial pada masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya adalah faktor alam dan faktor pendapatan yang tetap. Jenis pekerjaan yang masyarakat kerjakan sebelum menjadi buruh pabrik kelapa sawit adalah nelayan dan bertani. Faktor alam mempengaruhi tingkat pendapata nelayan, dimana jika cuaca buruk, maka nelayan tidak bisa mencari nafkah, dengan pendapatan nelayan yang rendah (pas-pasan) sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga.
2. Dampak dari mobilitas sosial masyarakat nelayan menjadi buruh pabrik kelapa sawit di Gampong Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya adalah berdampak pada perubahan status sosial, adanya kesejahteraan dalam perekonomian masyarakat, waktu kerja lebih teratur, dan lebih dihargai.
6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis mencoba memberi saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi aparatur gampong untuk meningkatkan berbagai upaya-upaya yang berguna untuk kesejahteraan masyarakatnya. Agar dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat bisa lebih merata.

2. Bagi masyarakat Gampong Kuala Trang untuk lebih memperhatikan dampak negatif yang terjadi dengan adanya pabrik kelapa sawit sehingga dapat diidentifikasi dan ditanggulangi pemecahannya.

3. Bagi para peneliti dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai mobilitas status sosial nelayan menjadi buruh  kelapa sawit, dengan demikian dapat memberikan gambaran lebih menyeluruh dan lebih dalam.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

MOBILITAS SOSIAL NELAYAN KE BURUH PABRIK KELAPA SAWIT DI GAMPONG KUALA TRANG KECAMATAN KUALA PESISIR

KABUPATENNAGAN RAYA

Nama


: 
Usia 


:
A. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Mobilitas Sosial Pada Masyarakat Nelayan Menjadi Buruh Pabrik Kelapa Sawit di Gampong Kuala Trang Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya
1. Apakah pekerjaan anda saat ini ?,  Sejak kapan pekerjaa utama anda tersebut ada lakukan?

2. Sebelum bekerja disini, apa pekerjaan Anda sebelumnya ?

3. Apakah anda memeiliki pekerjaan sampingan ?

4. Mengapa anda lebih memilih bekerja sebagai buruh pabrik kelapa sawit di bandingkan sebagai nelayan? 
5. Apakah dengan bekerja sebagai buruh pabrik kelapa sawit mempengaruhi pendapatan keluarga ? 
6. Apakah dengan bekerja di buruh pabrik kelapa sawit dapat mencukupi biaya rumah tangga terutama untuk membeli sandang, pangan dan papan? 
7. Apakah terdapat kendala pada keluarga selama Anda bekerja sebagai nelayan ? 
B. Dampak Dari Mobilitas Sosial Masyarakat Nelayan Menjadi Buruh Pabrik Kelapa Sawit di Gampong Kuala Trang, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya
1. Bagaimanakah perbedaan status sosial terhadap kehidupan masyarakat lainnya setelah anda menjadi buruh pabrik kelapa sawit?

2. Apa dampak positif yang dirasakan masyarakat Gampong Kuala Trang setelah adanya pabrik kelapa sawit?
3. Apa dampak negatif yang dirasakan masyarakat Gampong Kuala Trang setelah adanya pabrik kelapa sawit?
Lampiran 2

DOKUMENTASI PENELITIAN


Foto 1: Mewawancarai Keuchik Gampong Kuala Trang

Foto 2: Mewawancarai Tuha Peut Gampong Kuala Trang
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Foto 3: Mewawancarai Kaur Pembangunan Gampong Kuala Trang
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Foto 4: Mewawancarai Masyarakat Gampong Kuala Trang
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Foto 5: Mewawancarai Masyarakat Gampong Kuala Trang
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Foto 6: Mewawancarai Masyarakat Gampong Kuala Trang
[image: image8.jpg]



Foto 7: Masyarakat Nelayan yang beralih profesi menjadi Buruh Pabrik
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Foto 8: Masyarakat Nelayan yang beralih profesi menjadi Buruh Pabrik









Faktor Mobilitas Sosial Pada Masyarakat Nelayan Menjadi Buruh Pabrik





Faktor Alam








Pendapatan








Gambar 4.1: Matrik Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya Mobilitas  	  Sosial Pada Masyarakat Nelayan Menjadi Buruh Pabrik





Dari Mobilitas Sosial Masyarakat Nelayan








Perubahan status sosial 


Meningkatkan kesejahteraan masyarakat


Waktu kerja yang teratur











